
BAB V 

PENUTUP 

 

5.1. Kesimpulan 

Kesimpulan dari hasil penelitian yang dilakukan adalah: 

1. Terdapat sebanyak 39 jenis spesies yang digolongkan kedalam 20 famili di 

sekitar Kampus Universitas Bung Hatta. Pada ketiga lokasi penelitian ini 

terdapat jumlah INP yang berbeda-beda. Untuk INP tertinggi terdapat pada 

lokasi 3 yaitu sebanyak 2,785, disusul oleh lokasi 2 dengan jumlah 1,961, 

dan terakhir lokasi 1 dengan INP terendah mencapai 1,774. 

2. Indeks Keanekaragaman di sekitar kampus Universitas Bung Hatta 

tergolong kedalam indeks keanekaragaman tinggi dengan H secara 

keseluruhan mencapai 13,8264. Indeks keanekaragaman tertinggi terdapat 

pada lokasi 2 yaitu sebanyak 8,541, diikuti oleh lokasi 3 dengan jumlah 

2,756, dan untuk indeks keanekaragaman terendah terdapat pada lokasi 1 

yaitu sebanyak 2,5294 

3. Dua spesies memiliki indeks asosiasi Jaccard 1, menunjukkan asosiasi 

sempurna akibat preferensi habitat yang sama dan kemungkinan interaksi 

ekologis positif, penting untuk struktur komunitas dan pengelolaan habitat. 

4. Berdasarkan hasil penelitian indeks dominansi di sekitar Kampus 

Universitas Bung Hatta dapat dikategorikan kedalam indeks dominansi 

sedang karena 0,30 < C  0,60 : Dominansi sedang. 

5. Terdapat beberapa jenis tumbuhan yang dapat direkomendasikan untuk 

lingkungan kampus. Tumbuhan tersebut tidak hanya berfungsi sebagai 

elemen estetika, tetapi juga berkontribusi dalam meningkatkan kualitas 

lingkungan kampus melalui perbaikan mikroklimat, kualitas udara, dan 

fungsi ekologis kawasan.  

 

 

 

 



5.2. Saran 

Adapun saran dari penelitian ini adalah dianjurkan untuk melakukan 

penelitian lebih lanjut mengenai vegetasi tumbuhan di sekitar lingkungan Kampus 

Universitas Bung Hatta, guna mendapatkan pemahaman yang lebih komprehensif 

mengenai keanekaragaman spesies dan pola asosiasi antar spesies di area tersebut. 
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